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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Reliabilitas Koding
Dalam penjabaran hasil penelitian tersebut, dapat diawali dengan menguji reliabilitas pelaku koding, kemudian hasil yang memadai akan dideskripsikan dalam sebuah analisis. Analisis deskripsi inilah yang mampu mengukur dan mengetahui isi tayangan program berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai berita yang mencakup aktualitas, faktualitas, penting dan menarik. Dalam uji reliabilitas yang digunakan para pelaku koding adalah uji Chi-Kuadrat. pengujian reliabilitas untuk mengetahui kesepakatan pelaku koding. 

Berdasarkan penafsiran korelasi yang di kemukakan oleh Surakhmad (1985:302), yaitu : 
	0 % - 20 %
	Korelasi yang rendah sekali

	20 % - 40 %
	Korelasi yang rendah tapi ada

	40 % - 70 %
	Korelasi yang sedang

	70 % - 90 %
	Korelasi yang tinggi

	90 % - 100 %
	Korelasi yang tinggi sekali


Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa tingkat reliabilitas di atas 40% dapat dikatakan memadai dan terjadi bukan karena faktor kebetulan.

Berikut akan dijelaskan data-data yang diperoleh berdasarkan hasil pengkodingan yang dilakukan oleh A.Badrudin (Pengkoding 1). Pengkoding kedua, Dani Ramdani. Pengkoding terakhir adalah Ari Krisna.
4.1.1 Reliabilitas Koding Kategori Aktualitas (Sub Kategori Baru Terjadi)
Berdasarkan data yang diperoleh ada 22 judul berita kalawarta yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan mengenai ciri aktualitas program berita kalawarta tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut :

Tabel 4.1
Kesepakatan Antara Pelaku Koding

Tentang Berita Kalawarta  
Dengan Sub Kategori Aktulitas Yang Baru Terjadi

	No
	Aktualitas Baru Terjadi
	Pengkoding
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	

	1
	Baru Terjadi
	15
	14
	15
	44

	2
	Lama Terjadi
	7
	8
	7
	22

	Jumlah
	22
	22
	22
	66


Tabel 4.2

Perhitungan Chi Kuadrat Sub Kategori Aktulitas Yang Baru Terjadi
	O
	E
	(O-E) ²
	( O – E )² : E

	15
	(44x22):66=14.67
	0.11
	0.01

	14
	(44x22):66=14.67
	0.44
	0.03

	15
	(44x22):66=14.67
	0.11
	0.01

	7
	(22x22):66=7.33
	0.11
	0.02

	8
	(22x22):66=7.33
	0.44
	0.06

	7
	(22x22):66=7.33
	0.11
	0.02

	Jumlah (X²)
	0.14
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 100 % 

     = (1 – 0.045) X 100 %

     = 95.46 %

Kesepakatan ketiga pelaku koding tersebut, untuk kategori Aktualitas dengan sub kategori Baru Terjadi dalam isi tayangan judul program berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai berita yang mencakup aktualitas diperoleh hasil sebesar 95.46%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori Baru Terjadi memiliki korelasi yang tinggi sekali.
4.1.2 Reliabilitas Koding Kategori Aktualitas (Sub Kategori Sedang Terjadi)
Berdasarkan data yang diperoleh ada 22 judul berita kalawarta yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan mengenai ciri aktualitas program berita kalawarta tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut :

Tabel 4.3

Kesepakatan Antara Pelaku Koding

Tentang Berita Kalawarta  
Dengan Sub Kategori Aktulitas Yang Sedang Terjadi
	No
	Aktualitas Sedang Terjadi
	Pengkoding
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	

	1
	Sedang Terjadi
	13
	15
	14
	42

	2
	Tidak Terjadi
	9
	7
	8
	24

	Jumlah
	22
	22
	22
	66


Tabel 4.4
Perhitungan Chi Kuadrat Sub Kategori Aktulitas Yang Sedang Terjadi
	O
	E
	(O-E) ²
	( O – E )² : E

	13
	(42x22):66=14
	1
	0.07

	15
	(42x22):66=14
	1
	0.07

	14
	(42x22):66=14
	0
	0.00

	9
	(24x22):66=8
	1
	0.13

	7
	(24x22):66=8
	1
	0.13

	8
	(24x22):66=8
	0
	0.00

	Jumlah (X²)
	0.39
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 100 % 

     = (1 – 0.077) X 100 %

     = 92.31 %

Kesepakatan ketiga pelaku koding tersebut, untuk kategori aktualitas dengan sub kategori yang sedang terjadi dalam isi tayangan judul program berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai berita yang mencakup aktualitas diperoleh hasil sebesar 92.31%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori sedang terjadi memiliki korelasi yang tinggi sekali.
4.1.3 Reliabilitas Koding Kategori Aktualitas (Sub Kategori Paparan Fakta)
Berdasarkan data yang diperoleh ada 22 judul berita kalawarta yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan mengenai ciri aktualitas program berita kalawarta tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut :

Tabel 4.5

Kesepakatan Antara Pelaku Koding

Tentang Berita Kalawarta  
Dengan Sub Kategori Aktulitas Paparan Fakta

	No
	Aktualitas Paparan Fakta
	Pengkoding
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	

	1
	Paparan Fakta
	10
	14
	10
	34

	2
	Paparan Non-Fakta
	12
	8
	12
	32

	Jumlah
	22
	22
	22
	66


Tabel 4.6
Perhitungan Chi Kuadrat Sub Kategori Aktulitas Paparan Fakta
	O
	E
	(O-E) ²
	( O – E )² : E

	10
	(34x22):66=11
	2
	0.16

	14
	(34x22):66=11
	7
	0.63

	10
	(34x22):66=11
	2
	0.16

	12
	(32x22):66=11
	2
	0.17

	8
	(32x22):66=11
	7
	0.67

	12
	(32x22):66=11
	2
	0.17

	Jumlah (X²)
	1.94
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 100 % 

     = (1 – 0.169) X 100 %

     = 83.10 %

Kesepakatan ketiga pelaku koding tersebut, untuk kategori aktualitas dengan sub kategori paparan fakta dalam isi tayangan judul program berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai berita yang mencakup aktualitas diperoleh hasil sebesar 83.10%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori paparan fakta memiliki korelasi yang tinggi.
4.1.4 Reliabilitas Koding Kategori Faktualitas (Sub Kategori        Mengandung Fakta)
Berdasarkan data yang diperoleh ada 22 judul berita kalawarta yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan mengenai ciri faktualitas program berita kalawarta tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut :

Tabel 4.7
Kesepakatan Antara Pelaku Koding

Tentang Berita Kalawarta  
Dengan Sub Kategori Faktulitas Mengandung Fakta

	No
	Faktualitas 
	Pengkoding
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	

	1
	Mengandung Fakta
	22
	22
	21
	65

	2
	Tidak Mengandung Fakta
	0
	0
	1
	1

	Jumlah
	22
	22
	22
	66


Tabel 4.8
Perhitungan Chi Kuadrat Sub Kategori Faktulitas Mengandung Fakta
	O
	E
	(O-E) ²
	( O – E )² : E

	22
	(65x22):66=22
	0
	0.01

	22
	(65x22):66=22
	0
	0.01

	21
	(65x22):66=22
	0
	0.02

	0
	(1x22):66=0
	0
	0.33

	0
	(1x22):66=0
	0
	0.33

	1
	(1x22):66=0
	0
	1.33

	Jumlah (X²)
	2.03
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 100 % 

     = (1 – 0.173) X 100 %

     = 82.72 %

Kesepakatan ketiga pelaku koding tersebut, untuk kategori faktualitas dengan sub kategori mengandung fakta dalam isi tayangan judul program berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai berita yang mencakup faktualitas diperoleh hasil sebesar 82.72%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori mengandung fakta memiliki korelasi yang tinggi.
4.1.5 Reliabilitas Koding Kategori Faktualitas (Sub Kategori Adanya Pernyataan)
Berdasarkan data yang diperoleh ada 22 judul berita kalawarta yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan mengenai ciri faktualitas program berita kalawarta tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut :

Tabel 4.9
Kesepakatan Antara Pelaku Koding

Tentang Berita Kalawarta  
Dengan Sub Kategori Faktulitas Adanya Pernyataan 
	No
	Faktualitas  Adanya Pernyataan  
	Pengkoding
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	

	1
	Adanya Pernyataan
	14
	13
	15
	42

	2
	Tidak Mengandung Pernyataan
	8
	9
	7
	24

	Jumlah
	22
	22
	22
	66


Tabel 4.10
Perhitungan Chi Kuadrat Sub Kategori Faktulitas Adanya Pernyataan
	O
	E
	(O-E) ²
	( O – E )² : E

	14
	(42x22):66=14
	0
	0.00

	13
	(42x22):66=14
	1
	0.07

	15
	(42x22):66=14
	1
	0.07

	8
	(24x22):66=8
	0
	0.00

	9
	(24x22):66=8
	1
	0.13

	7
	(24x22):66=8
	1
	0.13

	Jumlah (X²)
	0.39
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 100 % 

     = (1 –0.077) X 100 %

     = 92.31%

Kesepakatan ketiga pelaku koding tersebut, untuk kategori faktualitas dengan sub kategori adanya pernyataan dalam isi tayangan judul program berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai berita yang mencakup faktualitas diperoleh hasil sebesar 92.31%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori adanya pernyataan memiliki korelasi yang sangat tinggi sekali.
4.1.6 Reliabilitas Koding Kategori Penting (Sub Kategori Tokoh Penting)
Berdasarkan data yang diperoleh ada 22 judul berita kalawarta yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan mengenai ciri penting program berita kalawarta tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut :

Tabel 4.11

Kesepakatan Antara Pelaku Koding

Tentang Berita Kalawarta  
Dengan Sub Kategori Tokoh Penting 

	No
	Penting  
	Pengkoding
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	

	1
	Tokoh Penting 
	12
	11
	11
	34

	2
	Bukan Tokoh Penting
	10
	11
	11
	32

	Jumlah
	22
	22
	22
	66


Tabel 4.12
Perhitungan Chi Kuadrat Sub Kategori Tokoh Penting

	O
	E
	(O-E) ²
	( O – E )² : E

	12
	(34x22):66=11
	0
	0.04

	11
	(34x22):66=11
	0
	0.01

	11
	(34x22):66=11
	0
	0.01

	10
	(32x22):66=11
	0
	0.04

	11
	(32x22):66=11
	0
	0.01

	11
	(32x22):66=11
	0
	0.01

	Jumlah (X²)
	0.12
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 100 % 

     = (1 – 0.043) X 100 %

     = 95.72%

Kesepakatan ketiga pelaku koding tersebut, untuk kategori penting dengan sub kategori tokoh penting dalam isi tayangan judul program berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai berita yang mencakup penting diperoleh hasil sebesar 95.72%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori tokoh penting memiliki korelasi yang sangat tinggi sekali.
4.1.7 Reliabilitas Koding Kategori Penting (Sub Kategori Dampak di Masyarakat)
Berdasarkan data yang diperoleh ada 22 judul berita kalawarta yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan mengenai ciri penting program berita kalawarta tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut :

Tabel 4.13

Kesepakatan Antara Pelaku Koding

Tentang Berita Kalawarta  
Dengan Sub Kategori Dampak di Masyarakat 

	No
	Penting Dampak  di Masyarakat  
	Pengkoding
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	

	1
	Berdampak di Masyarakat
	17
	17
	17
	51

	2
	Tidak Berdampak
	5
	5
	5
	15

	Jumlah
	22
	22
	22
	66


Tabel 4.14
Perhitungan Chi Kuadrat Sub Kategori Dampak di Masyarakat

	O
	E
	(O-E) ²
	( O – E )² : E

	17
	(51x22):66=17
	0
	0.00

	17
	(51x22):66=17
	0
	0.00

	17
	(51x22):66=17
	0
	0.00

	5
	(15x22):66=5
	0
	0.00

	5
	(15x22):66=5
	0
	0.00

	5
	(15x22):66=5
	0
	0.00

	Jumlah (X²)
	0.00
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     = (1 – 0 ) X 100 %

     = 100%

Kesepakatan ketiga pelaku koding tersebut, untuk kategori penting dengan sub kategori dampak di masyarakat dalam isi tayangan judul program berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai berita yang mencakup penting diperoleh hasil sebesar 100%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori dampak di masyarakat memiliki korelasi yang sangat tinggi sekali.
4.1.8 Reliabilitas Koding Kategori Menarik (Sub Kategori Rasa Ingin Tahu)
Berdasarkan data yang diperoleh ada 22 judul berita kalawarta yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan mengenai ciri menarik program berita kalawarta tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut :

Tabel 4.15
Kesepakatan Antara Pelaku Koding

Tentang Berita Kalawarta  
Dengan Sub Kategori Rasa Ingin Tahu 

	No
	Menarik  
	Pengkoding
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	

	1
	Rasa Ingin Tahu
	21
	21
	19
	61

	2
	Tidak Ingin Tahu
	1
	1
	3
	5

	Jumlah
	22
	22
	22
	66


Tabel 4.16
Perhitungan Chi Kuadrat Sub Kategori Rasa Ingin Tahu
	O
	E
	(O-E) ²
	( O – E )² : E

	21
	(61x22):66=20
	0
	0.02

	21
	(61x22):66=20
	0
	0.02

	21
	(61x22):66=20
	0
	0.02

	1
	(5x22):66=2
	0
	0.27

	1
	(5x22):66=2
	0
	0.27

	3
	(5x22):66=2
	2
	1.07

	Jumlah (X²)
	1.67
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 100 % 

     = (1 – 0.157 ) X 100 %

     =84.31%

Kesepakatan ketiga pelaku koding tersebut, untuk kategori menarik dengan sub kategori rasa ingin tahu dalam isi tayangan judul program berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai berita yang mencakup menarik diperoleh hasil sebesar 84.31%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori rasa ingin tahu memiliki korelasi yang sangat tinggi.
4.1.9 Reliabilitas Koding Kategori Menarik (Sub Kategori Minat Menonton)
Berdasarkan data yang diperoleh ada 22 judul berita kalawarta yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan mengenai ciri menarik program berita kalawarta tersebut berdasarkan hasil koding sebagai berikut :

Tabel 4.17

Kesepakatan Antara Pelaku Koding

Tentang Berita Kalawarta  
Dengan Sub Kategori Minat Menonton 

	No
	Menarik  
	Pengkoding
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	

	1
	Rasa Ingin Tahu
	14
	15
	14
	43

	2
	Tidak Ingin Tahu
	8
	7
	8
	23

	Jumlah
	22
	22
	22
	66


Tabel 4.18
Perhitungan Chi Kuadrat Sub Kategori Minat Menonton

	O
	E
	(O-E) ²
	( O – E )² : E

	14
	(43x22):66=14
	0
	0.01

	15
	(43x22):66=14
	0
	0.03

	14
	(43x22):66=14
	0
	0.01

	8
	(23x22):66=8
	0
	0.01

	7
	(23x22):66=8
	0
	0.06

	8
	(23x22):66=8
	0
	0.01

	Jumlah (X²)
	0.13


C = [image: image34.png]



  
[image: image35.wmf]0.13

660.13

0.002018

0.045

=

+

=

=


IR = (1 - C) 
[image: image36.wmf]´

 100 % 

     = (1 – 0.045 X 100 %

     =95.51%

Kesepakatan ketiga pelaku koding tersebut, untuk kategori menarik dengan sub kategori minat menonton dalam isi tayangan judul program berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai berita yang mencakup menarik diperoleh hasil sebesar 95.51%. Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang di kemukakan oleh Surakhmad, untuk sub kategori minat menonton memiliki korelasi yang sangat tinggi sekali.
4.2 Hasil Penelitian

Berikut akan dilihat mengenai penyajian berita pada rubrik isi tayangan program berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat. Dalam hal ini teknik pengambilan datanya diambil dari keseluruhan populasi dengan berita Kalawarta sebanyak 22 yang berupa naskah dalam program acara Berita Bahasa Sunda (Kalawarta).
Hasil perhitungan tingkat kesepakatan pengkoding secara keseluruhan dapat diterima sebagai data yang akan dianalisis secara deskriptif pada bagian ini. Berikut hasil uji statistik yang dilakukan peneliti untuk menentukan reliabilitas koding :
Tabel 4.19
Hasil Uji Reliabilitas Koding
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4.2.1 Mengetahui Isi Tayangan Program Berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat Ditinjau Dari Nilai Aktual

Tabel 4.20
 Kategori Program Berita Kalawarta Ditinjau Dari Nilai Aktual

	No
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	Rendah Sekali
	0
	0

	2
	Rendah Tapi Ada
	4
	18.2

	3
	Sedang
	14
	63.6

	4
	Tinggi
	2
	9.09

	5
	Tinggi Sekali
	2
	9.09

	Total 
	22
	100


Gambar 4.1

Diagram Tinjauan Tayangan Program Kalawarta Nilai Aktual
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Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 22 Judul Berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat terdapat sebanyak 4 (18,2%) judul berita yang ada nilai aktualnya akan tetapi rendah, terdapat sebanyak 14 (63,6%) judul berita yang nilai aktualnya tergolong sedang, 2 (9,09%) judul berita yang tergolong tinggi nilai aktualnya, dan sisanya sebanyak 2 judul berita (9,09%) yang tergolong nilai aktualnya sangat tinggi.

Sehingga dari hasil di atas terlihat bahwa mayoritas dari judul berita program Kalawarta tersebut jika dilihat dari nilai aktualnya dapat tergolong ke dalam kategori nilai aktual yang sedang.
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-CAAH BALUKAR GALURA CAI LAUT PASANG NIBAN DEUI LELEWEK BASISIR KALÉR KABUPATÉN SUBANG.// CAAH BALUKAR CAI LAUT ANU MUDAL TÉH NGEUEUM RATUSAN IMAH PAMAYANG DI BASISIR KALÉR KABUPATÉN SUBANG.// CAAH ANU PANGPARNANA NIBAN DUA DÉSA DI KACAMATAN LEGON KULON, NYAÉTA DÉSA MAYANGAN JEUNG DÉSA LEGON KULON WÉTAN.// PALING COPÉLNA 400 IMAH DI IEU DUA DÉSA KAKEUEUM CAAH ANU LUHURNA 50 TEPI KA 70 SÉNTIMÉTER.// WARGA WALÉH, MARANÉHNA GEUS BIASA KU CAAH CAI LAUT PASANG.// LIAN TI IMAH WARGA, CAAH ANU DIBALUKARKEUN CAI LAUT PASANG TÉH, OGÉ NGEUEUM RATUSAN HÉKTAR TAMBAK LAUK JEUNG HURANG MILIK WARGA ANU SIAP PANÉN.// LAUK BANDENG JEUNG HURANG DI TAMBAK TÉH LEDIS KABAWA CAAAH.// KARUGIAN BALUKAR IEU MUSIBAH ALAM TÉH DITAKSIR NGAHONTAL MILIARAN RUPIA.// CAAH PASANG TÉH MANGRUPA ANU KATILU KALINA JERO SAMINGGU KATOMPÉRNAKEUN.// HARRY RAHMADANI TVRI JAWA BARAT NGAWARTAKEUN.///




Melihat contoh diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa naskah berita kalawarta yang ada dalam acara Berita Kalawarta TVRI Jawa Barat sudah sesuai dengan ciri-ciri aktual hal ini terlihat dari isi beritanya. Dimana peristiwa yang terjadi, yang ditayangkan pada 18 November 2009 sudah memenuhi ciri aktual.
4.2.2 Mengetahui Isi Tayangan Program Berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat Ditinjau Dari Nilai Faktual

Tabel 4.21 
Kategori Program Berita Kalawarta Ditinjau Dari Nilai Faktual

	No
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	Rendah Sekali
	0
	0

	2
	Rendah Tapi Ada
	0
	0

	3
	Sedang
	8
	36.4

	4
	Tinggi
	1
	4.55

	5
	Tinggi Sekali
	13
	59.1

	Total 
	22
	100


Gambar 4.2

Diagram Tinjauan Tayangan Program Kalawarta Nilai Faktual

[image: image39.emf]Diagram Tinjauan Tayangan Program Berita Kalawarta 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 22 Judul Berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat terdapat sebanyak 8 (36,4%) judul berita yang nilai faktualnya tergolong sedang, 1 (4,55%) judul berita yang tergolong tinggi nilai faktualnya, dan sisanya sebanyak 13 judul berita (59,1%) yang tergolong nilai faktualnya sangat tinggi.

Sehingga dari hasil di atas terlihat bahwa mayoritas dari judul berita program Kalawarta tersebut jika dilihat dari nilai faktualnya dapat tergolong ke dalam kategori nilai faktual yang tinggi sekali.

	Tempat
	:
	Bandung
	Tanggal
	:
	08/11/09

	Judul
	:
	MURID SD KARACUNAN JAJANAN SAKOLA
	Rep/Cam
	:
	FITRIANSYAH

	Redaktur
	:
	Arif cs
	Sumber Bra
	: 
	Hunting
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	*DALAPAN URANG MURID SAKOLA DASAR SUDAJAYA HILIR TILU KOTA SUKABUMI, KARACUNAN SANGGEUS NGONSUMSI  JAJANAN DI SAKOLA.// PARA KORBAN, DI ANTARANA AYA ANU KAPIUHAN, DIRAWAT DI PUSKESMAS BAROS SKABUMI.//

-------------------------VO-----------------------

SAURANG TI DALAPAN MURID SAKOLA DASAR ANU KARACUNAN  TÉH KAPIUHAN, SARTA ANU SÉJÉNNA NANDANGAN GEJALA RIEUT, SEUEUL, NEPI KA UTAH-UGER// MARANÉHNA KARACUNAN SANGGEUS NGINUM INUMAN OLAHAN SABADA NGALAKSANAKEUN KAGIATAN OLAH RAGA// KORBAN ANU PANGPARNA, LUSIANA, ANU NEPI KA KAPIUHAN, AHIRNA  BISA MULANG KA IMAHNA SABADA DIRAWAT DI PUSKESMAS BAROS// KAPALA SAKOLA SDN SUDAJAYA HILIR TILU, HÉNI YULIADARA NGAJÉNTRÉKEUN, SAMÉMÉH DIRAWAT KA PUSKESMAS MURID ANU KARACUNAN TÉH SEMPET DIRAWAT DI ROHANG UNIT KESÉHATAN SEKOLAH, TAPI ALATAN TERUS UTAH-UGER AHIRNA MARANÉHNA DIBAWA KA PUSKESMAS// PIKEUN NGAJAGA PARA MURID TINA KADAHARAN ANU HENTEU SÉHAT, PIHAK SAKOLA BAKAL MÉNTA BANTUAN TI DINAS KESÉHATAN PIKEUN NGABINA PARA PADAGANG JAJANAN, SANGKAN LEUWIH NGUTAMAKEUN KASÉHATAN.//

SAKITU WARTA TI FITRIANSYAH, TVRI JAWA BARAT.////




Melihat contoh diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa naskah berita kalawarta yang ada dalam acara Berita Kalawarta TVRI Jawa Barat sudah sesuai dengan ciri-ciri aktual hal ini terlihat dari isi beritanya. Dimana peristiwa yang terjadi, yang ditayangkan pada 8 November 2009 sudah memenuhi ciri faktual.
4.2.3 Mengetahui Isi Tayangan Program Berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat Ditinjau Dari Nilai Penting
Tabel 4.22
Kategori Program Berita Kalawarta Ditinjau Dari Nilai Penting
	No
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	Rendah Sekali
	3
	13.6

	2
	Rendah Tapi Ada
	0
	0

	3
	Sedang
	10
	45.5

	4
	Tinggi
	2
	9.09

	5
	Tinggi Sekali
	7
	31.8

	Total 
	22
	100


Gambar4.3

Diagram Tinjauan Tayangan Program Kalawarta Nilai penting

[image: image40.emf]Diagram Tinjauan Tayangan Program Berita Kalawarta 
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Berikut mengenai isi tayangan ditnjau dari nilai pentingnya mengenai judul berita yang ada pada program Kalawarta di TVRI Jawa Barat terlihat bahwa terdapat sebanyak 3 (13,6%) dari judul berita yang tergolong nilai pentingnya rendah sekali, 10 (45,5%) yang tergolong sedang, 2 (9,09%) yang tergolong ke dalam nilai penting yang sedang, dan sisanya sebanyak 7 (31,8%) dapat dikategorikan ke dalam nilai penting yang tinggi sekali.
Sehingga dengan demikian, meskipun terdapat beberapa dari judul berita yang tergolong nilai pentingnya rendah sekali namun secara keseluruhan nilai pentingnya tergolong dalam kategori sedang.
	Tempat
	:
	PURWAKARTA
	Tanggal
	:
	02 NOV 2009

	Judul
	:
	100 POÉ GAWÉ, MENHUT NARGÉTKEUN RÉHABILITASI 500 RÉBU HÉKTAR LEUWEUNG
	Rep/Cam
	:
	HARRY RAHMADANI

	Redaktur
	:
	Arif cs
	Sumber Bra
	: 
	Undangan
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	-*MENTERI KEHUTANAN, ZULKIFLI HASAN, BOGA TARGÉT NURUNKEUN KASUS KAHURUAN LEUWEUNG DI INDONÉSIA NEPI KA 20 PERSÉN PER TAUN, JEUNG RÉHABILITASI 500 RÉBU HÉKTAR LEUWEUNG// ÉTA AGÉNDA TÉH JADI PRIORITAS DINA MANGSA GAWÉ 100 POÉ MENTERI KEHUTANAN.//

RENCANA RÉHABILITASI SAKURANG-KURANGNA 500 RÉBU HÉKTAR LAHAN LEUWEUNG DI INDONÉSIA BAKAL DIPADUNGDENGKEUN DINA RAPAT KABINÉT, ANU DIGELAR DINA TANGGAL 5 NOVÉMBER 2009// SALIAN TI KITU, MENTERI KEHUTANAN, ZULKIFLI HASAN, OGÉ BOGA TARGÉT DINA SARATUS POÉ GAWÉNA DI RÉNGRÉNGAN KABINÉT INDONÉSIA BERSATU KA-DUA NURUNKEUN KASUS KAHURUAN LEUWEUNG DI SAWATARA DAÉRAH, KAYANING DI KALIMANTAN JEUNG SUMATRA// ÉTA HAL DITÉTÉLAKEUN KU MENHUT DINA KUNJUNGAN KERJA DI CIKOPO PURWAKARTA.//

DINA IEU KUNJUNGAN KERJA, MENHUT NARIMA PANGANGLUH TI PAMARÉNTAH DAÉRAH JAWA BARAT NGALIWATAN WAKIL GUBERNUR DÉDÉ YUSUF, JEUNG BUPATI PURWAKARTA DÉDI MULYADI ANU NGAJUKEUN LAHAN KOSONG JADI LAHAN LEUWEUNG CADANGAN// SALIAN TI KITU, PEMDA OGÉ NGANGLUH NGEUNAAN PASUALAN PENGELOLAAN GUNUNG TANGKUBAN PARAHU.// SAKITU WARTA TI HARRY RAHMADANI,TVRI JAWA BARAT//




Melihat contoh diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa naskah berita kalawarta yang ada dalam acara Berita Kalawarta TVRI Jawa Barat sudah sesuai dengan ciri-ciri aktual hal ini terlihat dari isi beritanya. Dimana peristiwa yang terjadi, yang ditayangkan pada 2 November 2009 sudah memenuhi ciri aktual

4.2.4 Mengetahui Isi Tayangan Program Berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat Ditinjau Dari Nilai Menarik
Tabel 4.23
Kategori Program Berita Kalawarta Ditinjau Dari Nilai Menarik

	No
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	Rendah Sekali
	0
	0

	2
	Rendah Tapi Ada
	1
	4.55

	3
	Sedang
	7
	31.8

	4
	Tinggi
	5
	22.7

	5
	Tinggi Sekali
	9
	40.9

	Total 
	22
	100


Gambar 4.4

Diagram Tinjauan Tayangan Program Kalawarta Nilai Menarik
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Dari tabel di atas terlihat mengenai isi tayangan program berita Kalawarta di TVRI dilihat dari nilai menariknya. Terdapat 1 (4,55%) dari judul berita yang ada tergolong nilai menarik yang rendah meskipun ada, sebanyak 7 (31,8%) dikategorikan sedang, 5 (22,7%) dikategorikan ke dalam nilai menarik yang tinggi dan sisanya sebanyak 9 (40,9%) dapat dikategorikan ke dalam nilai yang tinggi sekali.
Sehingga dengan demikian secara keseluruhan dari tayangan berita tersebut dikategorikan nilai menariknya tinggi sekali.
	Tempat
	:
	BANDUNG
	Tanggal
	:
	14-11-2009

	Judul
	:
	WARGA TEU NYANGKA IMAH TATANGGANA JADI PABRIK SABU
	Rep/Cam
	:
	OKASA

	Redaktur
	:
	ADAM CS
	Sumber Bra
	:
	HUNTING 
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	-*WARGA DI SABUDEUREUN KOMPLÉK PERUMAHAN SETIABUDI REGENCY WING DUA, ÉSTUNING HENTEU NYANGKA UPAMA IMAH ÉLIT ANU DISÉWA KU TERSANGKA H-E ALIAS ALÉNG DI JALAN SAFIR BIRU NOMER 248 TÉH, SIHORÉNG PABRIK SABU-SABU.//SALILA IEU, WARGA NYAHO KA TERSANGKA H-E TÉH MINANGKA PANGUSAHA SNACK JEUNG KAI.// WARGA SAMA SAKALI HENTEU NINGALI AKTIVITAS ANU MATAK CURIGA TI ANU NEMPATAN ÉTA IMAH.//

. . . . . . . . . .VOICE OVER . . . . . . . . . . . 

-KAJADIAN DIGEREBEGNA PABRIK SABU KU MABES POLRI JEUNG POL-DA JABAR SEMPET NGAGEUNJLEUNGKEUN WARGA SABUDEUREUN JALAN SAPIR BIRU, SETIABUDI REGENCY, KAMPUNG CICARITA KACAMATAN PAROMPONG KABUPATÉN BANDUNG BARAT.// MÉH KABÉH WARGA HENTEU NYANGKA SACONGO BUUK GÉ YÉN ÉTA IMAH TÉH MANGRUPA PABRIK SABU-SABU.// ÉRWIN, SALAH SAURANG TATANGGA TERSANGKA H-E NGUNGKABKEUN, SALILA 9 BULAN CICING DI KOMPLÉK SETIA BUDI REGENSI, NU NYICINGAN IMAH TÉH ÉSTUNING HENTEU NÉMBONGKEUN AKTIFITAS NU MATAK CURIGA.// 

HAL ANU SARUPA DITÉTÉLAKEUN OGÉ KU SITI, SALAH SAURANG TATANGGA SÉJÉNNA, ANU MUKA WARUNG DI GIGIREUN IMAH TERSANGKA.// CEUK SITI, PAMAJIKAN TERSANGKA H-E ANU ASALNA TI MÉDAN, NGAKUKEUN YÉN SALAKINA TÉH BOGA PABRIK SNACK JEUNG PANGUSAHA KAI.// MALAH SITI OGÉ KUNGSI DIBÉRÉ OPIEUN.//

DINA IEU PENGGREBEGAN PABRIK SABU, POLISI GEUS NETEPKEUN SARTA NYEREK 3 URANG TERSANGKA.//DUA URANG TERSANGKA DIBAWA KA MAPOLDA JABAR, SEDENGKEUN NU SAURANGNA DEUI MASIH KÉNÉH DI TEMPAT KAJADIAN PERKARA, PIKEUN KAPENTINGAN PENGEMBANGAN JEUNG PAMARIKSAAN.// IEU TILU URANG TERSANGKA, NYAÉTA H-E ALIAS ALÉNG MINANGKA NU BOGANA, SEDENGKEUN TERSANGKA A-H JEUNG A-C MANGRUPA PAGAWÉNA.// SAKITU WARTA TI OKA SAYUTI, TVRI JAWA BARAT.//


Melihat contoh diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa naskah berita kalawarta yang ada dalam acara Berita Kalawarta TVRI Jawa Barat sudah sesuai dengan ciri-ciri aktual hal ini terlihat dari isi beritanya. Dimana peristiwa yang terjadi, yang ditayangkan pada 14 November 2009 sudah memenuhi ciri actual
4.3 Mengetahui Isi Tayangan Program Berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat Ditinjau Dari Nilai Berita
Tabel 4.24
Kategori Program Berita Kalawarta Ditinjau Dari Nilai Berita
	No
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	Rendah Sekali
	0
	0

	2
	Rendah Tapi Ada
	0
	0

	3
	Sedang
	12
	54.5

	4
	Tinggi
	9
	40.9

	5
	Tinggi Sekali
	1
	4.55

	Total 
	22
	100


Gambar 4.5

Diagram Tinjauan Tayangan Program Kalawarta Nilai Berita

[image: image42.emf]Diagram Tinjauan Tayangan Program Berita Kalawarta 
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TVRI Jawa Barat adalah suatau perusahaan milik Negara yang bergerak di bidang pertelevisian Indonesia. Salah satu cara untuk mempertahankan eksistensi keberadaan TVRI yang semakin terpuruk karena banyaknya televisi swasta yang menjadi saingan TVRI Jawa Barat, maka TVRI berusaha dengan menyiarkan tayangan berita yang aktual ditinjau dari nilai berita.

Kesadaran ini menjadi serius karena banyak televisi swasta yang menyiarkan berita-berita yang actual yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sehingga para pemirsa tertarik untuk melihat berita-berita yang aktual di televisi swasta. 

Dalam hal ini masalah yang diteliti adalah analisis isi tayangan program berita kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai berita. Dalam penelitian ini  digunakan teori agenda setting. Penelitian ini berguna sebagai bahan evaluasi dan perencanaan lebih lanjut bagi TVRI Jawa Barat dalam upaya meningkatkan isi tayangan program berita kalawarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang mendeskriptif analisis isi tayangan program berita kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai berita. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, studi pustaka dan dokumentasi 
Dalam sub bab ini peneliti mendeskripsikan hasil penghitungan koding. Dalam jurnalistik, begitu banyak pengertian berita. Masing-masing orang memberikan definisi berita berdasarkan sudut pandang sendiri-sendiri dalam merumuskannya. 
Menurut Willard Grosvenor Bleyer “Berita adalah segala sesuatu yang terkait waktu dan menarik perhatian banyak orang dan berita terbaik adalah hal-hal yang paling menarik yang menarik sebanyak mungkin orang (untuk membacanya)”. “Menurut Chilton R. Bush, berita adalah informasi yang “merangsang”, dengan informasi itu orang biasa dapat merasa puas dan bergairah. Sementara Charnley sendiri menyebutkan bahwa berita adalah laporan tentang fakta atau pendapat orang yang terikat oleh waktu, yang menarik dan/atau penting bagi sejumlah orang tertentu.” 1
Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media on-line internet. Nilai berita merupakan yang dapat digunakan oleh para jurnalis untuk memutuskan fakta yang pantas dijadikan berita dan memilih mana yang lebih baik. 
“Nilai berita adalah seperangkat kriteria untuk menilai apakah sebuah kejadian cukup penting untuk diliput. Ada sejumlah faktor yang membuat sebuah kejadian memiliki nilai berita. 7 di antaranya adalah:
1. Kedekatan (proximity). Ada dua hal tentang kedekatan. Pertama dekat secara fisik dan kedua, kedekatan secara emosional. Orang cenderung tertarik bila membaca berita yang peristiwa atau kejadiannya dekat dengan wilayahnya dan juga perasaan emosional berdasarkan ikatan tertentu.

2. Ketenaran (prominence). Orang terkenal memang sering menjadi berita. Seperti kata ungkapan Barat, Name makes news. Bintang film, sinetron, penyanyi, politisi ternama seringkali muncul di koran dan juga televisi.
1(http://id.wikipedia.org/wiki/nilai-berita.)

3. Aktualitas (timeliness). Berita, khususnya straight news, haruslah berupa laporan kejadian yang baru-baru ini terjadi atau peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di masa depan.

4. Dampak (impact). Sebuah kejadian yang memiliki dampak pada masyarakat luas memiliki nilai berita yang tinggi. Semakin besar dampak tersebut bagi masyarakat, semakin tinggi pula nilai beritanya.

5. Keluarbiasaan (magnitude). Sebenarnya hampir sama dengan dampak, namun magnitude di sini menyangkut sejumlah orang besar, prestasi besar, kehancuran yang besar, kemenangan besar, dan segala sesuatu yang besar.

6. Konflik (conflict). Berita tentang adanya bentrokan, baik secara fisik maupun nonfisik, selalu menarik. Misalnya bentrokan antar manusia, manusia dengan binatang, antar kelompok, bangsa, etnik, agama, kepercayaan, perang dsb.

7. Keanehan (oddity). Sesuatu yang tidak lazim (unusual) mengundang perhatian orang di sekitarnya. Orang yang berdandan esktrentrik, orang yang bergaya hidup nggak umum, memiliki ukuran fisik yang beda denga yang lain pada umumnya, dsb cenderung jadi berita yang bernilai tinggi”.2
Untuk mengetahui nilai isi tayangan program berita Kalawarta di TVRI Jawa Barat ditinjau dari nilai beritanya dapat dilihat dari tabel di atas bahwa terdapat sebanyak 12 (54,5%) dari judul beritanya mengandung nilai berita yang sedang, yaitu dari seluruh judul berita yang ada, terdapat 12 judul berita mengandung nilai berita yang sedang dilihat dari hasil penghitungan persentasi.   Sebanyak 9 (40,9%) mengandung nilai berita yang tinggi, yaitu dari seluruh judul berita yang ada, terdapat 9 judul berita mengandung nilai berita yang tinggi dilihat dari hasil penghitungan persentasi dan sisanya sebanyak 1 (4,55%) mengandung nilai berita yang sangat tinggi sekali, yaitu dari seluruh judul berita yang ada, terdapat 1 judul berita mengandung nilai berita yang sangat tinggi dilihat dari hasil penghitungan persentasi.

Dengan demikian jika dilihat secara keseluruhan dari judul berita tayangan  kalawarta di TVRI Jawa Barat yang ada dapat dinyatakan bahwa nilai beritanya tergolong sedang. 

2(http://id.wikipedia.org/wiki/nilai-berita.)
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